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ABSTRAK

Deforestasi menjadi masalah lingkungan yang serius di Indonesia, terutama akibat perluasan pertanian dan
perkebunan. Agroforestri, sebagai bagian penting dari agroekologi, dinilai mampu menyeimbangkan kebutuhan ekologi dan
sosial-ekonomi secara berkelanjutan. Kajian ini menggunakan metode narrative literature review dengan menelaah 36 artikel
terbitan 2010-2025 untuk menilai fungsi, manfaat, dan tantangan agroforestri dalam mengendalikan deforestasi. Hasilnya,
agroforestri membantu meningkatkan kesuburan tanah, menjaga keanekaragaman hayati, menyerap karbon, dan
mengendalikan erosi. Selain itu, sistem ini mendukung diversifikasi pendapatan, ketahanan pangan, dan pembangunan
pedesaan. Namun, penerapannya masih terkendala keterampilan teknis yang terbatas, akses pasar yang lemah dibanding
komoditas monokultur, insentif ekonomi yang kurang, dan ketidakpastian hak atas lahan. Agroforestri berpotensi besar
menekan deforestasi jika didukung koordinasi lintas sektor, insentif ekonomi dan ekologi yang seimbang, serta penguatan
kapasitas.

Kata kunci: agroforestri; agroekologi; deforestasi; pengelolaan_lahan; pertanian_berkelanjutan

ABSTRACT

Deforestation has become a serious environmental issue in Indonesia, primarily driven by the expansion of
agriculture and plantations. Agroforestry, as a key component of agroecology, is considered capable of balancing ecological
and socio-economic needs in a sustainable manner. This study uses a narrative literature review method by analyzing 36
articles published between 2010 and 2025 to evaluate the functions, benefits, and challenges of agroforestry in controlling
deforestation. The results indicate that agroforestry contributes to improving soil fertility, preserving biodiversity,
sequestering carbon, and controlling erosion. Additionally, the system supports income diversification, food security, and rural
development. However, its implementation faces several challenges, including limited technical skills, weaker market access
compared to monoculture commodities, insufficient economic incentives, and land tenure insecurity. Agroforestry holds
significant potential to reduce deforestation if supported by cross-sectoral coordination, balanced economic and ecological
incentives, and strengthened capacity building.
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PENDAHULUAN
Deforestasi masih menjadi salah satu isu lingkungan strategis di tingkat global karena berdampak langsung
pada perubahan iklim, degradasi ekosistem, dan hilangnya keanekaragaman hayati. Laporan FAO (2020) mencatat
rata-rata kehilangan hutan global mencapai 10 juta hektar per tahun selama 2010-2020. Di Indonesia, deforestasi
paling tinggi terjadi di Sumatera, Kalimantan dan Papua (Austin et al., 2019). Pada tingkat lokal, tekanan terhadap
kawasan hutan juga ditemukan di Nusa Tenggara Barat. Aminah et al. (2021) melaporkan bahwa sekitar 36%
Hutan Lindung Sekaroh di Lombok Timur telah mengalami perubahan tutupan. Temuan serupa juga dilaporkan
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oleh Shafiani (2021). Penyebab utamanya adalah ekspansi pertanian dan perkebunan skala besar serta praktik
pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan, yang pada akhirnya meningkatkan emisi karbon dan mengancam
keberlanjutan ekosistem tropis.

Berbagai program telah dirancang untuk menekan laju deforestasi, hamun sebagian besar masih lebih
menekankan kepentingan ekonomi jangka pendek sehingga aspek ekologi dan sosial sering terabaikan. Dalam
konteks inilah, agroekologi berkembang sebagai pendekatan alternatif. Agroekologi dipahami sebagai kerangka
ilmiah, praktik, sekaligus gerakan sosial yang berlandaskan prinsip ekologi, diversifikasi, siklus nutrisi, dan
keadilan sosial (Altieri, 1999; Silici, 2014). Dengan menekankan keseimbangan antara produktivitas, keberlanjutan
ekosistem, dan kesejahteraan masyarakat, agroekologi diyakini mampu menjadi paradigma baru dalam
pembangunan pertanian yang lebih ramah lingkungan.

Agroforestri merupakan salah satu praktik utama dalam kerangka penerapan agroekologi. Tumpangsari
antara tanaman kayu-kayuan dengan tanaman pangan atau ternak, dalam satu unit produksi mencerminkan prinsip
diversifikasi, efisiensi daur ulang unsur hara, dan ketahanan sistem yang menjadi pilar utama agroekologi (Jose,
2009; Schroth, 2004). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa agroforestri mampu memperbaiki kualitas tanah,
menahan laju erosi, dan meningkatkan produktivitas pertanian terutama di lahan tropis yang rentan degradasi (Parid
Pakaya et al., 2025). Selain itu, sistem ini juga memberi manfaat sosial-ekonomi melalui diversifikasi pendapatan,
penguatan ketahanan pangan, dan pembangunan pedesaan berkelanjutan (Cahyani, 2025; Yakobus et al., 2024).
Dengan demikian, agroforestri tidak hanya berperan dalam menjaga fungsi ekologis, tetapi juga dalam mendukung
agenda pembangunan inklusif dan berkelanjutan.

Meski potensinya besar, penerapan agroforestri di tingkat lapangan masih menghadapi berbagai kendala.
Tantangan yang sering ditemui antara lain kebutuhan akan keterampilan teknis yang relatif tinggi (Silici, 2014),
minimnya dukungan kebijakan, lemahnya tata kelola lahan lahan, dan konflik lintas sektor (Habib, 2024), serta
keterbatasan akses pasar dan insentif ekonomi (Cahyani, 2025). Beberapa studi juga menegaskan bahwa arah
kebijakan yang tidak konsisten, seperti dorongan peningkatan produksi jagung di kawasan hutan, justru dapat
mempercepat deforestasi (Shafiani et al., 2020). Situasi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi
konseptual agroforestri sebagai solusi agroekologi dan realitas implementasinya di lapangan.

Situasi ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi agroforestri dalam kerangka agroekologi dan
realitas implementasinya di lapangan. Oleh karena itu, kajian ini disusun untuk mengkaji secara komprehensif
peran agroforestri dalam kerangka agroekologi serta kontribusinya terhadap pengendalian deforestasi. Penekanan
utama diberikan pada tiga dimensi penting, yaitu fungsi ekologis, manfaat sosial-ekonomi, dan tantangan
implementasi yang mempengaruhi efektivitasnya dalam menekan laju deforestasi. Selain memberikan kontribusi
terhadap pengayaan literatur akademik, hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi perumusan
strategi pengelolaan lahan berkelanjutan yang sejalan dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDG),
khususnya SDG 13 (Climate Action) dan SDG 15 (Life on Land).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review dengan menelaah artikel-artikel ilmiah yang
relevan dengan tema agroforestri, agroekologi dan deforestasi. Proses penelusuran literatur dilakukan melalui tiga
basis data utama, yaitu Scopus, Google Scholar dan ScienceDirect. Menggunakan kata kunci “agroforestry”,
“agroecology”, “deforestation”, “sustainable land management” serta padanannya dalam Bahasa Indonesia. Pada
tahap seleksi, artikel disaring berdasarkan kriteria inklusi: (1) artikel jurnal ilmiah yang terbit pada periode 2010
2025, (2) membahas agroforestri dalam konteks ekologis, sosial-ekonomi atau pengelolaan lahan, dan (3) memiliki
keterkaitan eksplisit dengan isu perubahan tutupan lahan atau deforestasi. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1)
artikel non-ilmiah, (2) publikasi yang tidak menyediakan data atau temuan empiris yang relevan, dan (3) artikel

yang hanya menyinggung agroforestri secara umum tanpa keterkaitan dengan deforestasi.

Setelah proses seleksi, diperoleh 36 artikel yang memenuhi kriteria penelitian. Jumlah ini dianggap
memadai karena mewakili variasi konteks biofisik dan sosial-ekonomi di kawasan tropis serta mencakup publikasi
dari jurnal bereputasi nasional maupun internasional. Analisis dilakukan menggunakan teknik analisis tematik,
yaitu mengelompokkan temuan artikel ke dalam tiga kategori utama: (1) fungsi ekologis agroforestri, (2) manfaat
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sosial-ekonomi dan (3) tantangan implementatif. Setiap tema dianalisis dengan menelaah pola, hubungan
konseptual serta kontribusi agroforestri terhadap pengendalian deforestasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Agroforestri dalam Kerangka Agroekologi
Kajian literatur menunjukkan bahwa agroforestri merupakan praktik pertanian berkelanjutan yang sejalan
dengan prinsip-prinsip agroekologi. Agroforestri merupakan sistem pengelolaan lahan yang mengintegrasikan
tanaman kehutanan, pertanian, dan/atau ternak dalam satu bentang lahan untuk menciptakan interaksi ekologis yang
saling melengkapi (Elfis 2024).

Penelitian sebelumnya menegaskan kontribusi ekologis agroforestri, seperti peningkatan kesuburan tanah,
pelestarian siklus air, serta perlindungan keanekaragaman hayati(Jose, 2009; Schroth et al., 2024). Dalam konteks
agroekologi, sistem ini mencerminkan prinsip diversifikasi, efisiensi daur ulang hara, dan stabilitas agroekosistem
(Altieri, 1999).

Sistem tumpangsari antara tanaman kayu dengan tanaman pangan atau ternak memperkaya struktur lahan
dan meningkatkan ketahanan pangan, serta mendorong peningkatan pendapatan masyarakat melalui diversifikasi
hasil usaha tani (Cahyani, 2025; Yakobus et al., 2024). Selain itu, agroforestri mendorong pengelolaan sumber daya
secara berkelanjutan melalui pemanfaatan limbah organik dan konservasi tanah, serta berperan dalam mitigasi
perubahan iklim melalui penyerapan karbon dan pengurangan emisi gas rumah kaca (Elfis 2024; Kusumawati et al.,
2025; Widiaryanto, 2020). Manfaat ini memperkuat motivasi petani untuk mempertahankan tutupan pohon
sehingga secara tidak langsung menurunkan tekanan terhadap pembukaan hutan baru.

Dari aspek sosial, agroforestri meningkatkan kapasitas masyarakat melalui keterlibatan dalam kelompok
tani dan pengelolaan kolaboratif. Keterlibatan ini memperkuat akses terhadap sumber daya, mempercepat transfer
pengetahuan lokal, serta mendukung praktik pengelolaan lahan berkelanjutan (Elfis 2024). Selain memperkuat
interaksi sosial, mekanisme ini juga membantu mengurangi tekanan terhadap pembukaan hutan.

Agroforestri memiliki fleksibilitas dalam penerapannya, dengan berbagai teknik yang dapat disesuaikan
dengan kondisi lahan dan kebutuhan petani. Gambar berikut menunjukkan dua teknik agroforestri yang umum
diadaptasi di berbagai wilayah:
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Gambar 1. Contoh Teknik Agroforestri: a). Teknik alley cropping (penanaman berjalur);
b). Teknik silvopastur (kombinasi antara kehutanan dan peternakan).

(Sumber: Rahmadani et al., 2025).

Dengan demikian, agroforestri tidak hanya mendukung produktivitas dan efisiensi ekologis, tetapi juga
mendorong keadilan sosial. Hal ini menjadikannya fondasi penting dalam pembangunan sistem pertanian
berkelanjutan yang mampu menjawab tantangan perubahan iklim, degradasi lahan, ketahanan pangan dan Krisis
sosial-ekonomi.

Fungsi Agroforestri dalam Pengendalian Deforestasi

Agroforestri  merupakan salah satu pendekatan strategis dalam upaya konservasi hutan yang
menggabungkan aspek produksi dan pelestarian lingkungan. Sistem ini mengintegrasikan berbagai komponen
pertanian, seperti tanaman tahunan, tanaman semusim dan atau ternak dalam satu kesatuan pengelolaan lahan yang
berkelanjutan (Awazi et al., 2025)
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Dalam konteks kebijakan nasional, Perhutanan Sosial menjadi instrumen utama dalam strategi
pengendalian deforestasi melalui skema Hutan Desa (HD), Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan Tanaman Rakyat
(HTR), Kemitraan Kehutanan dan Hutan Adat, pemerintah memberikan akses legal kepada masyarakat untuk
mengelola kawasan hutan secara berkelanjutan (Budiadi et al. 2023). Akses legal ini menempatkan masyarakat
sebagai aktor kunci dalam perlindungan hutan sekaligus pemulihan ekosistem pada wilayah yang mengalami
degradasi (Maryudi & Krott, 2012).

Agroforestri menjadi teknik pengelolaan yang diterapkan dalam Perhutanan Sosial karena dapat
menyediakan alternatif pemanfaatan lahan yang tetap produktif tanpa membuka tutupan hutan baru. Permenhut No.
37/2007 tentang Hutan Kemasyarakatan secara eksplisit merekomendasikan agroforestri sebagai pendekatan yang
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sambil menjaga fungsi ekologis kawasan hutan (Kementerian
Kehutanan Republik Indonesia, 2007). Melalui penerapan agroforestri, masyarakat dapat mengembangkan berbagai
komoditas pertanian dan kehutanan secara simultan, sehingga memperoleh manfaat ekonomi sekaligus
mempertahankan keberlanjutan tutupan vegetasi (Budiadi et al., 2023; VVan Noordwijk te al., 2020).

Di Indonesia, bukti empiris menunjukkan bahwa penerapan agroforestri berperan dalam mengurangi
perambahan kawasan hutan, terutama di wilayah perhutanan sosial yang telah memiliki kepastian akses legal
kepada masyarakat (Maryudi & Krott, 2012). Deforestasi di berbagai wilayah, termasuk di pulau Lombok,
umumnya dipicu oleh ekspansi pertanian dan sistem monokultur skala kecil. Gambar berikut memperlihatkan
perubahan bentuk sebaran hutan di Pulau Lombok yang mencerminkan tekanan nyata terhadap tutupan hutan

N N
w ‘?“T PETA SEBARAN HUTAN PULAU LOMBOK TAHUN 2011 w 4?“‘ PETA SEBARAN HUTAN PULAU LOMBOK TAHUN 2020

Gambar 2. Perubahan bentuk sebaran hutan akibat deforestasi di pulau Lombok
(Sumber : peta penutupan lahan Planologi Kehutanan).

Perubahan kondisi tutupan hutan tersebut menunjukkan bahwa pengendalian deforestasi tidak dapat hanya
mengandalkan pendekatan struktural atau penegakan hukum, tetapi memerlukan strategi berbasis pengelolaan
terpadu. Dalam konteks ini, agroforestri berperan sebagai pendekatan wilayah hutan yang mampu menyelaraskan
kebutuhan produksi masyarakat dengan pemulihan fungsi ekologis hutan. Melalui skema Perhutanan Sosial seperti
HD, HKm dan HTR dengan agroforestri tidak hanya memberikan ruang bagi masyarakat untuk mengelola lahan
secara legal, tetapi juga menjadi mekanisme untuk memulihkan kawasan terdegradasi dan menstabilkan fungsi
ekosistem (Budiadi et al., 2023). Penerapan sistem ini telah terbukti mendorong perbaikan layanan ekosistem,
seperti pemulihan kualitas tanah, penguatan tata air dan peningkatan cadangan karbon, yang pada gilirannya
memperkuat wilayah hutan terhadap tekanan deforestasi (Budiadi et al., 2023;Fikry & Sarjan, 2024).

Manfaat langsung dan tidak langsung terhadap pengurangan deforestasi

Agroforestri melalui sistem tumpangsari secara langsung meningkatkan produktivitas lahan dan secara
tidak langsung memperkuat ekonomi rumah tangga petani, sehingga mengurangi tekanan terhadap pembukaan
hutan (Van Noordwijk 2019).
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Bukti empiris menunjukkan konsistensi peran tersebut. Scoping review lebih dari 110 studi menemukan
bahwa agroforestri berkontribusi nyata menekan deforestasi, terutama ketika didukung oleh instrumen konservasi
seperti PES dan REDD+ (Mayr et al., 2025). Studi serupa oleh Zomer et al. (2016) peningkatan 1,5 miliar hektare
area pertanian berpohon dalam tiga dekade menunjukkan bahwa agroforestri menjadi mekanisme penting dalam
mempertahankan vegetasi pada bentang pertanian. Di Indonesia, penerapan agroforestri dalam skema Perhutanan
Sosial seperti HKm dan Hutan Desa terbukti mengurangi praktik perambahan hutan sekaligus memperkuat hak
kelola masyarakat secara legal dan lestari (Maryudi & Krott, 2012).

Perbandingan wilayah yang menerapkan sistem agroforestri dengan wilayah yang tidak mengadopsinya
menunjukkan perbedaan signifikan dalam tingkat deforestasi dan degradasi lahan. Misalnya, Di Kalimantan dan
Sulawesi, petani yang mengadopsi agroforestri memiliki kecenderungan lebih rendah untuk membuka hutan primer
karena memperoleh manfaat ekonomi jangka panjang dari kayu, buah, madu, dan tanaman obat (Garrity et al.,
2010). Sebaliknya, wilayah yang tidak mengadopsi agroforestri menunjukkan konversi lahan yang lebih tinggi
akibat tidak adanya alternatif sistem penggunaan lahan yang berkelanjutan.

Studi di Pulau Lompok propinsi Nusa Tenggara Barat menggambarkan bagaimana agroforestri dapat
menekan tekanan terhadap hutan. Sistem agroforestri di Dusun Praba, Lombok Barat, mencakup 38 jenis tanaman
yang memberikan pendapatan harian hingga tahunan, sehingga menurunkan ketergantungan terhadap hutan
(Hamrat & Rita, 2021). Di KHDTK Senaru, Lombok Utara, perkembangan agroforestri menunjukkan transisi dari
dominasi tanaman pangan ke sistem berbasis pohon; pada tingkat lanjutan, tutupan pohon meningkat dengan
proporsi lahan pertanian tinggal 18,75%, yang menunjukkan peningkatan stabilitas ekologi (Kartnizar et al., 2022).

Selain mencegah deforestasi, agroforestri berperan dalam restorasi lahan terdegradasi. Peningkatan bahan
organik tanah, kapasitas infiltrasi, dan regenerasi vegetasi menjadikan agroforestri sebagai elemen penting dalam
tree-based restoration. Di DAS kritis Jawa Barat, praktik ini terbukti meningkatkan indeks vegetasi dan
memperbaiki kondisi hidrologis dalam waktu kurang dari satu dekade (Dharmawan et al., 2023). Dengan demikian,
manfaat agroforestri dapat dilihat secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, berperan dalam
mempertahankan tutupan vegetasi serta menjaga fungsi ekologi. Sementara itu, secara tidak langsung, agroforestri
menciptakan insentif ekonomi dan sosial yang mampu mengurangi tekanan terhadap pembukaan lahan baru.

Tantangan dalam implementasi Agroforestri: tinjauan kebijakan sosial-ekonomi dan Teknis

Agroforestri telah diakui sebagai pendekatan strategis dalam mendukung pertanian berkelanjutan serta
pengendalian deforestasi. Namun, implementasinya di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang bersifat
multidimensional, mencakup aspek kebijakan, sosial-ekonomi, teknis, ekologis, dan kelembagaan (Garrity et al.,
2010). Dari sisi kebijakan, tumpang tindih kewenangan antara sektor kehutanan dan pertanian serta ketidakpastian hak
tenurial masih menjadi kendala utama (Yusuf & Astiko, 2025; Maryudi & Krott, 2012). Konflik agraria yang belum
terselesaikan turut memperumit pelaksanaan agroforestri (Dinh et al., 2023). Meski Pemerintah telah menyediakan
kerangka hukum melalui program Perhutanan Sosial (Permen LHK No. 83/2016), efektivitas implementasinya masih
dibatasi oleh lemahnya insentif ekonomi dan dukungan teknis yang tidak merata (Mujaffar, 2020).

Tantangan lain yang krusial adalah risiko ketidaksinkronan kebijakan antar sektor (policy mismatch).
Program intensifikasi jagung di NTB terbukti mendorong pembukaan hutan di lereng curam yang rawan erosi
(Shafiani et al., 2020). Rachmadi et al. (2022) juga mencatat bahwa insentif produksi jagung seperti bantuan modal
dan akses pasar di KPHL Ampang mendorong invasi pertanian ke kawasan lindung. Aminah et al. (2021)
mendukung temuan ini dengan studi di Hutan Sekaroh, Lombok Timur, yang menunjukkan bahwa lemahnya
koordinasi lintas sektor dan pengawasan menyebabkan konversi lebih dari 36% kawasan lindung menjadi lahan
jagung dalam empat tahun terakhir. Ketidakterpaduan kebijakan ini memperlemah keberlanjutan agroforestri dan
justru mempercepat deforestasi.

Secara sosial-ekonomi, agroforestri kurang menarik bagi petani kecil karena hasil jangka panjangnya tidak
sejalan dengan kebutuhan ekonomi harian. Terbatasnya akses terhadap modal, teknologi, dan pasar juga masih
menjadi hambatan besar (Ajayi et al., 2006; Cahyani, 2025). Keterlibatan sektor swasta yang rendah menyebabkan
rantai nilai agroforestri belum berkembang optimal. Dari aspek teknis dan ekologis, tantangan meliputi kompetisi
antara pohon dan tanaman pangan terhadap cahaya, air, dan nutrisi (Ong & Leakey, 1999), penggunaan desain
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agroforestri yang belum spesifik lokasi (Franzel et al., 2004), serta dampak perubahan iklim yang semakin tidak
menentu. Di sisi kelembagaan, lemahnya kapasitas lokal dan keterbatasan penyuluhan menyebabkan adopsi sistem
agroforestri berjalan lambat dan rentan digantikan oleh sistem monokultur (Mahmud et al., 2020; Silici, 2014).

Tabel 1. Ringkasan Manfaat dan Tantangan Implementasi Agroforestri

Aspek Manfaat Agroforestri Tantangan Implementasi Sumber
Ekologis Menjaga kesuburan tanah, Ketidaksesuaian jenis tanaman, Jose (2009); Mahmud et
konservasi air, mengurangi erosi, kompetisi antara pohon dan tanaman  al. (2020)
dan meningkatkan biodiversitas pangan dalam hal cahaya, nutrisi, dan
air, serta dampak iklim ekstrem
Sosial-Ekonomi  Diversifikasi pendapatan, Siklus ekonomi panjang, keterbatasan  Ajayi et al. (2006);
penyediaan pangan lokal, pasar dan pembiayaan Cahyani (2025)
ketahanan pangan
Kelembagaan Memperkuat hak kelola Lemahnya kelembagaan dan ketidak ~ Maryudi & Krott (2012);
masyarakat, mendukung konservasi  pastian tenurial Rachmadi (2022)
Kebijakan Adanya kerangka hukum seperti Kebijakan sektoral tidak Shafiani et al. (2020);
Perhutanan Sosial yang terkoordinasi, seperti program Rachmadi (2022);
memberikan hak kelola masyarakat intensifikasi jagung yang tidak Aminah et al. (2021)
atas hutan untuk praktik terkendali sehingga mendorong
agroforestri yang berkelanjutan konversi hutan menjadi lahan

pertanian tanpa mempertimbangkan
aspek konservasi

Dengan mempertimbangkan keseluruhan tantangan tersebut, diperlukan pendekatan lintas sektor yang
integratif dan partisipatif. Reformasi agraria, insentif konservasi, penguatan kapasitas petani, serta penyusunan
sistem agroforestri yang spesifik lokasi menjadi kunci agar agroforestri tidak hanya menjadi konsep akademik,
melainkan strategi nyata dalam pembangunan pedesaan dan konservasi hutan yang berkelanjutan

Implementasi Agroforestri: Studi kasus Keberhasilan dan Kunci Implementasi

Keberhasilan implementasi agroforestri di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia, membuktikan
bahwa pendekatan ini dapat dioperasionalkan secara nyata sebagai solusi pengelolaan lahan berkelanjutan. Faktor
penentu keberhasilan mencakup partisipasi aktif masyarakat, dukungan kebijakan yang berpihak, dan manfaat
ekonomi langsung bagi petani (Franzel et al., 2004.; Garrity et al., 2010). Di Indonesia, sistem agroforestri
tradisional seperti repong damar di Lampung telah terbukti menjaga keanekaragaman hayati sekaligus memberikan
manfaat ekonomi melalui hasil hutan bukan kayu seperti getah damar (Michon & De Foresta, 2007), yang bertahan
berkat pengakuan adat dan warisan pengetahuan local.

Keberhasilan juga dicatat di propinsi Nusa Tenggara Barat. Desa Senaru, Lombok Utara, agroforestri
berbasis kopi, kakao, dan vanili menyumbang pendapatan sebesar Rp2,85-3 juta/bulan dengan kepuasan petani
mencapai 94,1% (Kartnizar, 2024). Sementara itu, di Hutan Lindung Sesaot, sistem agroforestri menyumbang 59%
pendapatan petani hon-HKm dan 33% bagi petani HKm, serta memperkuat pemerataan ekonomi (Khususiyah &
Suyanto, 2015). Di Pulau Jawa, praktik tumpangsari jati dengan tanaman palawija di Gunungkidul dan Wonogiri
menunjukkan produktivitas jagung hingga 4,1 ton/ha dan tingkat keberlanjutan sistem mencapai 83% (Budiadi et
al. 2023). Fikry & Sarjan, (2024) juga melaporkan bahwa di Sumbawa dan Ciamis, sistem agroforestri menjadi
penyangga ketahanan pangan selama pandemi COVID-19, dengan indeks konsumsi rumah tangga < 60%.

Dari luar negeri, Kenya melalui program Evergreen Agriculture berhasil mengintegrasikan pohon
Faidherbia albida ke dalam sistem pertanian jagung dan meningkatkan hasil hingga 200%, didukung oleh
pelatihan teknis dan integrasi ke dalam kebijakan nasional (Garrity et al., 2010). Di Brasil, agroforestri kakao
berbasis komunitas mampu menahan deforestasi dan menjaga struktur hutan Amazon, didorong oleh pembiayaan
hijau dan insentif konservasi (Schroth et al., 2004).

Perbandingan menunjukkan bahwa sistem tradisional bersifat adaptif terhadap kondisi lokal, sedangkan
sistem modern cenderung terstruktur dan didukung kelembagaan. Secara umum, praktik agroforestri yang sukses
memiliki tiga kesamaan: (1) partisipasi masyarakat sebagai aktor utama, (2) dukungan kebijakan yang kuat, dan (3)
nilai ekonomi yang berkelanjutan bagi petani. Ketiganya harus berjalan serempak agar agroforestri berfungsi
sebagai strategi konservasi dan pembangunan pedesaan berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa agroforestri memiliki peran penting dalam kerangka agroekologi sebagai
pendekatan strategis untuk mengendalikan deforestasi secara berkelanjutan. Dari segi fungsi ekologis, sistem ini
terbukti mampu menjaga kesuburan tanah, mengurangi erosi, dan mempertahankan biodiversitas. Secara sosial-
ekonomi, agroforestri memberikan kontribusi dalam diversifikasi pendapatan dan penguatan ketahanan pangan
masyarakat lokal. Dukungan kelembagaan juga mulai berkembang, terutama melalui skema kebijakan seperti
Perhutanan Sosial dan program-program pengelolaan hutan berbasis Masyarakat. Namun, efektivitas agroforestri
dalam implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan kapasitas teknis petani,
ketidakpastian hak tenurial, akses pasar yang terbatas, serta ketidaksinkronan kebijakan antar sektor. Secara khusus,
masih terdapat kesenjangan antara potensi konseptual agroforestri dan realitas implementasinya yang ditunjukkan
oleh kasus kebijakan intensifikasi jagung di kawasan hutan yang justru memperparah deforestasi.

Dengan demikian, kesimpulan dari kajian ini menjawab tujuan utama penelitian, yaitu menilai kontribusi
agroforestri dalam kerangka agroekologi untuk mengurangi deforestasi. Ke depan, dibutuhkan integrasi kebijakan
lintas sektor, insentif ekonomi berbasis konservasi, serta penguatan kapasitas dan partisipasi petani agar
agroforestri tidak hanya menjadi pendekatan konseptual, tetapi benar-benar menjadi jalan tengah antara kebutuhan
ekologi dan ekonomi. Potensi besar ini hanya akan terealisasi jika agroforestri ditempatkan sebagai strategi utama
dalam perencanaan pembangunan berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya alam di tingkat nasional maupun
lokal. Kajian literatur ini menunjukkan bahwa agroforestri memiliki potensi strategis dalam kerangka agroekologi
untuk menekan laju deforestasi. Fungsi ekologisnya mampu menjaga kesuburan tanah, mengendalikan erosi, dan
mempertahankan biodiversitas; manfaat sosial-ekonominya berkontribusi pada ketahanan pangan serta diversifikasi
pendapatan; dan dukungan kelembagaan mulai hadir melalui kebijakan seperti Perhutanan Sosial. Namun,
berbagai tantangan masih nyata, antara lain keterbatasan kapasitas teknis petani, lemahnya perlindungan tenurial,
akses pasar yang belum memadai, serta inkonsistensi kebijakan yang seringkali lebih berorientasi pada produksi
dibandingkan keberlanjutan.
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